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ABSTRAK 

 

Jalan merupakan prasarana transportasi darat yang memiliki peran penting dalam 

menciptakan kebutuhan ruang yang besar. Pentingnya fungsi jalan tersebut harus sejalan dengan 

penyediaan infrastruktur yang baik. Kerusakan pada jalan dapat disebabkan oleh berbagai faktor, 

termasuk kondisi drainase yang buruk dan daya dukung tanah yang buruk. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kedua variabel tersebut berpengaruh 

terhadap kondisi permukaan jalan pada ruas Jalan Serantung dan ruas Jalan DR. Wahidin yang 

menjadi akses utama Kabupaten Sintang menuju Kabupaten Kapuas Hulu. 

Pengumpulan data dilakukan pada jalan sepanjang 3,8 km dengan pembagian segmen per 

100 meter. Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu data primer dan data sekunder. Data 

primer berupa kondisi drainase yang diperoleh melalui evaluasi langsung di lokasi penelitian, 

dengan menggunakan metode penilaian menurut Shahin (2005) yang dimodifikasi dengan 

pembagian kondisi drainase ke dalam empat tingkat keparahan. Selain itu, daya dukung tanah 

diukur dengan melakukan pengujian menggunakan Dynamic Cone Penetrometer (DCP) untuk 

memperoleh nilai California Bearing Ratio (CBR) melalui evaluasi langsung di lokasi. Sementara 

itu, data sekunder diperoleh dari studi yang dilakukan oleh BAPPEDA Kabupaten Sintang (2023), 

yang menggunakan metode International Roughness Index (IRI) dan diukur melalui aplikasi 

Roadroid. Dalam penelitian ini, variabel dependen (Y) berupa data berskala ordinal yang memiliki 

empat tingkatan kondisi dari baik, sedang, rusak ringan, rusak berat. Oleh karena itu, untuk 

menganalisis pengaruh kondisi drainase dan nilai CBR terhadap kondisi permukaan jalan, 

digunakan regresi logistik ordinal dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistics 27. 

Kondisi permukaan jalan pada ruas Jalan Serantung dan ruas Jalan DR. Wahidin sebagian 

besar berada dalam kategori baik, dengan 65,79% dari total 34 segmen jalan berada dalam kondisi 

baik, dengan 31,58% dalam kondisi sedang, sedangkan 2,36% dalam kondisi rusak ringan. Dari 

segi drainase, 10,53% segmen menunjukkan tingkat keparahan rendah, 42,11% dalam kondisi 

sedang, 21,05% memiliki keparahan tinggi, dan 26,32% dalam kondisi sangat tinggi. Kondisi daya 

dukung tanah (CBR) menunjukkan bahwa 57,89% segmen berada dalam kategori baik, 7,89% 

dalam kategori sedang, 31,58% dalam kondisi bagus, dan 2,63% dalam kondisi jelek. Model yang 

diperoleh dari hubungan  variabel  bebas (kondisi drainase dan nilai CBR) dengan variabel terikat 

(nilai IRI) adalah logit [𝑃(𝑌𝑖 ≤ 1|𝒙)] = –1,635 – 1,264X1(1) – 0,682X1(2) – 2.002X1(3) – 1.079X2(1) – 

2,023X2(2) – 1,117X2(3) dan logit [𝑃(𝑌𝑖 ≤ 2|𝒙)] = 1,635 – 1,264X1(1) – 0,682X1(2) – 2.002X1(3) – 

1.079X2(1) – 2,023X2(2) – 1,117X2(3). Hasil analisis regresi ordinal memberikan hasil bahwa variabel 

kondisi drainase dan nilai CBR tidak signifikan dalam mempengaruhi kinerja jalan, dengan 

pengaruh hanya sebesar 20,7%, sementara 79,3% kinerja jalan dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak dipertimbangkan dalam penelitian ini seperti beban lalu lintas, kualitas material perkerasan, 

dan kondisi lingkungan. 

 

Kata Kunci: Daya Dukung Tanah, Drainase, IRI, Kondisi Permukaan Jalan, Regresi Logistik 

Ordinal
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ABSTRACT 

 

Roads are land transportation infrastructure that has an important role in creating large 

space requirements. The importance of the road function must be in line with the provision of good 

infrastructure. Damage to roads can be caused by various factors, including poor drainage 

conditions and poor soil bearing capacity. Therefore, this study aims to determine how much these 

two variables affect the condition of the road surface on the Serantung road section and the DR. 

Wahidin road section which is the main access of Sintang Regency to Kapuas Hulu Regency 

Data collection was carried out on a 3.8 km long road with a segment division per 100 

meters. This study used two types of data, namely primary data and secondary data. Primary data 

in the form of drainage conditions were obtained through direct evaluation at the research site, 

using the assessment method according to Shahin (2005) modified by dividing drainage conditions 

into four levels of severity. In addition, soil bearing capacity was measured by conducting tests 

using a Dynamic Cone Penetrometer (DCP) to obtain the California Bearing Ratio (CBR) value 

through direct evaluation at the site. Meanwhile, secondary data was obtained from a study 

conducted by BAPPEDA Sintang Regency (2023), which used the International Roughness Index 

(IRI) method and was measured through the Roadroid application. In this study, the dependent 

variable (Y) is ordinal scale data that has four levels of condition from good, moderate, lightly 

damaged, severely damaged. Therefore, to analyze the effect of drainage condition and CBR value 

on road surface condition, ordinal logistic regression was used with the help of IBM SPSS 

Statistics 27 software. 

The condition of the road surface on Serantung Road and Dr. Wahidin Road is mostly in 

the good category, with 65.79% of the total 34 road segments in good condition, with 31.58% in 

moderate condition, while 2.36% are in lightly damaged condition. In terms of drainage, 10.53% 

of the segments show low severity, 42.11% are in moderate condition, 21.05% have high severity, 

and 26.32% are in very high condition. The soil bearing capacity (CBR) condition showed that 

57.89% of the segments were in the good category, 7.89% in the medium category, 31.58% in the 

good condition, and 2.63% in the poor condition. The model obtained from the relationship 

between the independent variables (drainage condition and CBR value) and the dependent variable 

(IRI value) is logit [𝑃(𝑌𝑖 ≤ 1|𝒙)] = –1,635 – 1,264X1(1) – 0,682X1(2) – 2.002X1(3) – 1.079X2(1) – 

2,023X2(2) – 1,117X2(3) and logit [𝑃(𝑌𝑖 ≤ 2|𝒙)] = 1,635 – 1,264X1(1) – 0,682X1(2) – 2.002X1(3) – 

1.079X2(1) – 2,023X2(2) – 1,117X2(3). The results of the ordinal regression analysis show that the 

variables of drainage condition and CBR value are not significant in influencing road performance, 

with an influence of only 20.7%, while 79.3% of road performance is influenced by other factors 

not considered in this study such as traffic load, pavement material quality, and environmental 

conditions. 

 

Keywords: Soil Supportability, Drainage, IRI, Road Surface Condition, Ordinal Logistic 

Regression
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1   Latar Belakang 

Jalan merupakan prasarana angkutan darat yang sangat penting dalam 

memperlancar kegiatan hubungan ekonomi dan kegiatan sosial lainnya. Namun 

jika terjadi kerusakan jalan akan berakibat bukan hanya terhalangnya kegiatan 

ekonomi dan sosial lainnya namun dapat terjadi kecelakaan bagi pengguna jalan. 

Jalan memiliki fungsi yang penting dalam terciptanya kebutuhan ruang 

yang besar, fungsi jalan ini harus diimbangi dengan pengadaan fasilitas dan 

kualitas jalan yang baik. Jalan yang setiap saat dilewati berbagai beban dan 

jumlah kendaraan yang berbeda-beda pasti mengalami penurunan dalam hal 

kualitas dari berbagai kondisi, seperti permukaan jalan, struktural, hingga 

fungsionalnya dapat mengalami kerusakan. Hal ini juga dapat menyebabkan 

kerugian bagi pengguna jalan seperti dapat menyebabkan terjadinya kecelakaan 

lalu lintas, waktu tempuh yang lebih lama, kemacetan, dan sebagainya. 

Kondisi jalan pada Kabupaten Sintang juga relatif kurang baik 

berdasarkan data  pada  tahun  2021  dengan  panjang  jalan  di  Kabupaten  

Sintang  2.289,62 kilometer dan ditinjau dari kondisinya 34,92 persen dalam 

keadaan rusak hingga rusak  berat  hanya  6,63  persen  saja  dalam  keadaan  baik,  

sisanya  sebesar  58,44 persen  dalam  keadaan  sedang.  (BPS  Kabupaten  

Sintang,  2022)  Terdapat  223 jumlah ruas jalan Kabupaten yang terdapat di 

Kecamatan Sintang. 

Kabupaten Sintang, yang terletak di Provinsi Kalimantan Barat, 

menunjukkan karakteristik yang unik dalam pertumbuhan dan distribusi 

penduduknya. Dalam konteks perbandingan laju pertumbuhan penduduk dengan 

Kabupaten lain seperti Kabupaten Kapuas Hulu yang memiliki wilayah lebih luas, 

Kabupaten Sintang justru mengalami pertumbuhan penduduk yang lebih besar, 

dengan pertumbuhan penduduk tahun 2020 - 2022 sebesar 0,69% pada Kabupaten 

Sintang dan 0,54% pada Kabupaten Kapuas Hulu berdasarkan publikasi data 

Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Barat Dalam Angka 2023. Dengan 

kecamatan Sintang sebagai Ibu Kota Kabupaten, pertumbuhan penduduk di 
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wilayah ini mencapai tingkat tertinggi dibandingkan dengan kecamatan lainnya. 

Hal ini mencerminkan dinamika perkembangan sosial-ekonomi di Kabupaten 

Sintang, yang tidak hanya ditandai oleh luas wilayahnya tetapi juga oleh pusat 

pertumbuhan penduduk yang terfokus di ibu kota kabupaten. Data dari Badan 

Pusat Statistik Kabupaten Sintang Dalam Angka 2023, memberikan informasi 

bahwa pertumbuhan penduduk Kecamatan ini sebesar 2,08% pada tahun 2020 - 

2022, ini menjelaskan tentang perkembangan demografi yang patut diperhatikan 

dalam perencanaan infrastruktur, termasuk aspek kritis seperti sistem transportasi 

dan jalan raya di wilayah ini. Sehingga, dalam konteks analisis kinerja perkerasan 

jalan, pemahaman lebih mendalam terhadap faktor-faktor lokal ini menjadi 

esensial untuk memastikan infrastruktur jalan dapat mendukung kebutuhan 

masyarakat yang terus berkembang di Kabupaten Sintang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi permukaan jalan, faktor 

penyebabnya serta pengaruh kondisi  drainase dan daya  dukung  tanah terhadap 

kerusakan jalan pada ruas Jalan Seratung sepanjang 1,40 km dan ruas Jalan Dr. 

Wahidin sepanjang 2,40 km dengan sumber data SK Bupati Sintang nomor : 

611.51/34/KEP-PU/2015. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh penelitian terdahulu. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Fachri Viryanda Kurnia (2023) yaitu Pengaruh 

Kondisi Drainase Terhadap Perkerasan Jalan Menggunakan  Metode International 

Roughness Index (IRI) Dengan Aplikasi Roadroid (Studi Kasus Ruas Jalan 

Akcaya II dan Jalan M. Saad, Kabupaten Sintang). Wilayah yang menjadi tinjauan 

adalah Jalan Akcaya II dan Jalan M. Saad, Kabupaten Sintang. Dari survei 

langsung menggunakan Metede International Roughness Index (IRI) maka di 

temukan kondisi Jalan Akcaya II dan Jalan M. Saad berada dalam kondisi baik 

sebanyak 16 segmen (84.21%) dan 2 segmen lainya (15.79%) berkondisi sedang. 

Untuk menentukan kondisi drainase maka dilakukan survei langsung di lokasi 

penelitian, dapat diketahui kondisi drainase pada Jalan Akcaya II dan Jalan M. 

Saad berkondisi baik sebanyak 13 segemen (63.16%) dan 5 segmen (36.84%) 

berada dalam kondisi sedang.  

Dari analisis yang di lakukan menggunakan Metode Regresi Linier 

menggunakan aplikasi Statistical Package for the Social Science (SPSS), maka 
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didapatkan nilai R2(R square) sebesar 0,213% yang berarti variabel Kondisi 

Drainase dapat menerangkan variabilitas sebesar 21,3% dari variabel Nilai IRI, 

sedangkan sisanya diterangkan oleh variabel lain. permodelan yang dapat 

digunakan untuk memprediksi pengaruh kondisi drainase terhadap Nilai IRI 

adalah Y= 0,279 + 1,755 x, dengan Y sebagai variabel Nilai IRI dan X sebagai 

variabel Kondisi Drainase. 

Penelitian yang dilakukan oleh Saputri Astuti (2023) dalam "Analisis 

Pengaruh Faktor Drainase Dan CBR Terhadap Kinerja Permukaan Jalan (Studi 

Kasus Ruas Jalan Kelam Dan Jalan Dharma Putra Kabupaten Sintang), ditemukan 

bahwa sistem drainase dan nilai daya dukung tanah merupakan faktor-faktor 

utama yang mempengaruhi kerusakan jalan. Pada  penelitian  ini  digunakan  

pembagian  per-100  meter  pada  segmen  jalan.  Kondisi permukaan  jalan  

merupakan data sekunder, sedangkan kondisi drainase dan kondisi daya dukung 

tanah merupakan data primer. Data sekunder didapat berdasarkan hasil studi 

BAPPEDA Kabupaten Sintang (2023) dengan metode International Roughness 

Index (IRI) yang didapat dengan aplikasi Roadroid. Data kondisi drainase didapat 

dengan melakukan peninjauan secara langsung ke lapangan dengan penilaian 

menurut Shahin (2005) yang dimodifikasi dengan 4 tingkat keparahan drainase. 

Data  daya  dukung  tanah  didapat  dengan  meninjau  nilai  dari  CBR  yang  

didapatkan  dari  hasil pengujian DCP yang dilakukan langsung ke lokasi 

penelitian. Kemudian dilakukan analisis regresi logistik ordinal dengan aplikasi 

SPSS (Statistical Package for the Social Science) untuk mengetahui hubungan 

terterkaitan antara kondisi drainase dan daya dukung tanah terhadap kinerja 

permukaan jalan. 

Dari kondisi permukaan pada Jalan Kelam dan Jalan Dharma Putra  

didapat dalam kondisi baik  sebanyak  20  segmen  (71,43%),  sedang  sebanyak  

6  segmen  (21,43%),  dan  rusak  ringan sebanyak 2 segmen (7,14%). Kondisi 

drainase pada Jalan Kelam dan Jalan Dharma Putra didapat dalam kondisi dengan 

tingkat keparahan rendah sebanyak 6 segmen (21,43%), sedang sebanyak 8 

segmen (28,57%), dan tinggi sebanyak 14 segmen (50,00%). Kondisi daya 

dukung tanah pada Jalan Kelam  dan  Jalan  Dharma  Putra  berada  dalam  

kondisi  bagus  sebanyak  2  segmen  (7,14%),  baik sebanyak 13 segmen 
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(46,43%), sedang sebanyak 9 segmen (32,14%), dan jelek sebanyak 4 segmen 

(14,29%). Berdasarkan  hasil analisis  yang didapat dengan Metode Regresi  

Logistik Ordinal pada aplikasi SPSS, diperoleh nilai Pseudo R-Square pada 

metode Nagelkerke sebesar 0,196 yang berarti variabel Kondisi Drainase dan 

Nilai CBR mampu mempengaruhi variabel Nilai IRI sebesar 19,6%, sedangkan 

sisanya dipengaruhi variabel lain. 

Berdasarkan latar belakang dan penelitian terdahulu, dalam skripsi ini 

peneliti tertarik untuk mengevaluasi kondisi permukaan jalan menggunakan 

Metode IRI (International Roughness Index) sebagai data sekunder untuk 

memperoleh nilai kondisi jalan. Penelitian ini juga bertujuan untuk 

membandingkan kedua jalan yang memiliki permukaan yang berbeda guna 

menemukan faktor-faktor yang menyebabkan kerusakan jalan. Selain menilai 

kondisi permukaan jalan dengan Metode IRI, peneliti juga akan mengamati 

kondisi drainase dan nilai CBR tanah. 

1.2   Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dibuat pertanyaan penelitian 

yang menjadi dasar pemikiran dan menjadi titik berat permasalahan penelitian, 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana kondisi drainase dari ruas jalan Seratung dan ruas Jalan Dr. 

Wahidin ? 

2. Bagaimana nilai CBR dari ruas jalan Seratung dan ruas Jalan Dr. 

Wahidin? 

3. Bagaimana kondisi permukaan ruas jalan Seratung dan ruas Jalan Dr. 

Wahidin ? 

4. Bagaimana pengaruh kondisi drainase dan nilai CBR terhadap kondisi 

permukaan ruas jalan Seratung dan ruas Jalan Dr. Wahidin ? 

1.3   Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari pertanyaan penelitian, tujuan dari penelitian adalah untuk 

mengetahui hubungan kondisi drainase jalan, daya dukung tanah terhadap kondisi 

permukaan jalan. 
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1.4   Pembatasan Masalah 

Untuk menghindari penelitian yang terlalu luas dan agar arah lebih fokus 

serta mempermudah penyelesaian masalah sesuai dengan tujuan yang hendak 

dicapai, maka perlu adanya pembatasan masalah pada hal-hal sebagai berikut : 

1. Penelitian hanya dilakukan pada Jalan Serantung sepanjang 1,40 km dan 

Jalan DR. Wahidin sepanjang 2,40 km. 

2. Pada kondisi permukaan jalan merupakan data sekunder yang diperoleh 

dari BAPPEDA Kabupaten Sintang menggunakan metode International 

Roughness Index (IRI) dengan aplikasi Roadroid. 

3. Penelitian ini hanya menganalisis variabel kondisi drainase dan nilai CBR 

sebagai faktor yang mempengaruhi kondisi permukaan jalan. 

4. Kondisi drainase dan nilai CBR diperoleh dengan melakukan survei 

lapangan dan pengujian tanah pada ruas jalan Seratung dan ruas Jalan Dr. 

Wahidin. 

1.5   Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tugas akhir ini dibagi menjadi beberapa bagian yang 

masing-masing merupakan bab-bab yang berbeda tetapi saling menunjang satu 

sama lain : 

 BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan secara keseluruhan dari pembahasan pendahuluan 

yang terdiri dari: 

a. Latar Belakang 

b. Rumusan Masalah 

c. Tujuan Penelitian 

d. Batasan Masalah 

e. Sistematika Penulisan 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini akan membahas dasar-dasar teori mengenai jalan, jenis-jenis 

kerusakan jalan, faktor-faktor yang mempengaruhi kerusakan jalan, dan 

teoriteori pendukung lainnya. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
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Bab ini membahas mengenai tahapan dan cara penelitian berisi tentang 

metode penelitian, metode penentuan objek, sumber data dan jadwal 

pelaksanaan. 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi gambaran umum kondisi di lapangan dan analisa data-data 

hasil daripada penelitian selama masa penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran-saran yang diambil dari 

hasilpenelitian yang berguna bagi penyempurnaan penelitian pada tugas 

akhir. 

DAFTAR PUSTAKA 

Merupakan kumpulan sumber informasi dan literatur dalam penulisan 

Tugas Akhir ini. 


